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AbstrakUntuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn tentang akibat tidak memelihara lingkungan, maka penelitimenggunakan media pembelajaran Audio Visual. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan duasiklus. Tiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes. Alatpengambilan data yang digunakan adalah angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknikkuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, data hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada siklus I rata-rata 83 (baik) dan mengalami kenaikan pada siklus II rata-rata 92,23 (sangat baik). Dan untuk motivasi siswa terhadap mediapembelajaran audio visual pada siklus I sebesar 80% (baik) sedangkan pada siklus II sebesar 90,6% (baik). Secara keseluruhannilai yang diperoleh untuk setiap aspek pernyataan dalam angket mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,terbukti bahwa penerapan penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasilbelajar siswa. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan agar guru kelas menggunakan media pembelajaran audio visual dalammengajar di kelas.
Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Audio Visual, Pembelajaran PKn

Abstract
To improve student learning outcomes on Civics subjects about the consequences of not maintaining the environment, the
researchers used Audio Visual learning media. This research uses classroom action research method with two cycles. Each cycle
consists of planning, action, observation, and reflection. Data collection is done by test. The data collection tools used are
questionnaires, observation, and documentation. Data analysis techniques used are quantitative and qualitative techniques. The
results showed that, learning result data obtained by learners in cycle I mean 83 (good) and experience increase in cycle II average
92,23 (very good). And for student motivation on audio visual learning media in cycle I is 80% (good) while in cycle II equal to 90,6%
(good). Overall the value obtained for each aspect of the statement in the questionnaire has increased. Based on the results of these
studies, it is evident that the application of the use of audio visual learning media on learning Civics can improve student learning
outcomes. Therefore, the researcher recommends that classroom teachers use audio-visual learning media in classroom teaching.
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PENDAHULUANTujuan PKn adalah untuk membentukwatak warga negara yang baik, yaitu yang tahu,mau dan sadar akan hak dan kewajibannyaUntuk mencapai sasaran dan target tersebut,dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukanpenataan alat, bahan, dan sumber belajar agardapat dilihat dan mudah digunakan oleh siswa.Selama ini guru terlalu menganggapremeh pelajaran pendidikan kewarganegaraan(PKn), pembelajaran yang diberikan masihsangat monoton, hanya bercerita dan bersamasiswa hanya membaca buku dari satu sumberyang sama dan jarang sekali menggunakanmetode dan media yang lebih bervariasi,sehingga motivasi peserta didik untukmengikuti pembelajaran sangatlah rendah.Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalaudirinya sendiri ada keinginan untuk belajar,inilah prinsip dan hukum pertama dalamkegiatan pendidikan dan pengajaran.Pada observasi yang saya  lakukan dikelas 2, ternyata siswa kurang aktif  dalammengikuti pembelajaran, siswa terlihat bosandan kurang merespon penjelesan saya, siswajuga tidak menunjukan ekspresi gembira dantidak bersemangat, mungkin hanya coba patuhdan berusaha mengikuti perintah sang gurusaja, namun pada akhir pembelajaran terbuktibahwa  hasil belajar yang dipeoleh siswa tidakmencapai ketuntasan belajar.Hal ini terjadi bukan sepenuhnya salahpeserta didik yang tidak dapat menjawab danmengikuti pelajaran dengan baik, namun kitasebagai fasilitator harus selalu mengintropeksidiri dan mencoba melakukan berbagai inovasiyang kreatif dalam penggunaan metode, mediaataau model pembelaajaran. Oleh karenanyadalam hal ini saya ingin mencoba menggunakanmedia Audio visual dalam pembelajaran PKnpada materi akibat tidak memeliharalingkungan.Merancang media pembelajaran PKnsangat tergantung dari jenis media yangdigunakan. Di bawah ini diulas kembali jenismedia yang dapat digunakan/dikembangkandalam pembelajaran PKn, yaitu  hal-hal yangbersifat visual, seperti bagan, matriks, gambar,data, dan lain-lain, dan hal-hal yang bersifat

materiil, seperti model-model, benda contohgerak, sikap, dan perilaku, seperti simulasi,bermain peran, role playing, cerita, kasustentang moral.Berkaitan dengan  hal di atas, makapembelajaran PKn dapat menggunakanberbagai jenis media yaitu media visual, mediaaudio video atau media berbasis komputer.Namun dari beberapa pilihan media diambilharus mampu memenuhi syarat dankerakteristik pembelajaran PKn, misalnyamampu mengajak siswa berfikir kritis, danpeka. Hal lain adalah penerapan suatu mediadalam proses belajar mengajar PKn yang tentusaja harus disesuaikan dengan pokok bahasanyang ingin kita sampaikan kepada siswa.Sebagai contoh, pokok bahasan  akibat tidakmemelihara lingkungan. Media audio visualdapat menghadirkan gambaran tentang  akibat-akibat dari tidak terpeliharanya suatulingkungan. Dengan demikian para siswa diharapkan dapat memahami pentingnyamenjaga dan merawat lingkungan sekitar.Secara umum tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui hasil belajar siswapada  pembelajaran PKn siswa kelas II SDNegeri 101768  Tembung. Sedangkan secarakhusus penelitian ini bertujuan meningkatkanaktivitas siswa dan meningkatkan hasil belajarsiswa setelah guru menggunakan  Media AudioVisual  dalam pembelajaran PKn  pada materiakibat tidak memelihara lingkungan di kelas IISD Negeri 101768 Tembung
METODE PENELITIANSubjek penelitian ini adalah siswa Kelas IISDN 101768   sebanyak 32 siswa yang terdiridari 17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri101768  Kecamatan Percut Sei Tuan KabupatenDeli serdang. Objek penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui peningkatan hasil belajarsiswa dalam pembelajaran PKn menggunakanpenerapan media pembelajaran Audio Visual.Kegiatan penelitian ini tindakan kelas inidilaksanakan pada bulan Oktober Tahun 2016.Penelitian yang dilakukan adalah penelitianTindakan Kelas. Prosedur kerja dalampenelitian ini merupakan siklus kegiatan yang
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terdiri dari dua siklus. Masing-masing siklusmeliputi perencanaan, tindakan, pengamatanatau observasi dan refleksi. Teknikpenngumpulan data dalam penelitian ini adalahobservasi, angket, tes.
HASIL DAN PEMBAHASANUntuk mengetahui kondisi awal hasilbelajar siswa sebelum dilakukan penelitianmaka pengambilan data hasil belajar siswadengan pre test terlebih dahulu. Kegiatan inidiikuti seluruh siswa kelas II SD Negeri 101768yang berjumlah 30 siswa. Data yang diambilberupa hasil pekerjaan siswa pada matapelajaran PKn  dengan materi akibat tidakmemelihara lingkungan. Dan diperoleh hasilnilai rata-rata sebelum tindakan hanya 62,33.Masih banyak siswa yang belum mencapai nilaikriteria ketuntasan mimimal, yaitu sebanyak 17siswa. Sedangkan yang sudah tuntas mencapainilai KKM ada 13 siswa.Di akhir siklus I, guru meminta siswamengerjakan soal evaluasi untuk mengukurkemampuan siswa terhadap materi denganmenggunakan media Audio Visual . Kemudiandari data tersebut masih ada siswa yang tuntasdan belum tuntas pada siklus I dapat dilihatpada tabel berikut.Tabel 1 Perbandingan Siswa yang Tuntasatau belum Tuntas dari Hasil Pra Tindakan danTes Evaluasi Akhir Siklus I

NO Waktu Siswatuntas Siswa belumtuntas1 PraTindakan 13 siswa 17  siswa
2 Siklus I 22  siswa 8  siswa

Berdasarkan tabel perbandingan hasilpra tindakan dan tes evaluasi akhir tersebutdapat dinyatakan bahwa 22 siswa sudahmencapai nilai KKM sedangkan 8 siswa belummencapai nilai KKM pada siklus I. Nilai rata-ratayang diperoleh siswa sudah mencapai kriteriayaitu 83,00, tetapi persentase ketuntasanbelajar siswa masih belum sesuai dengan yangdiharapan karena hanya mencapai 73,33%.Tabel 2 Perbandingan nilai rata-rata siswa padapra tindakan  dan siklus I
No. PointPerbandingan PraTindakan EvaluasiSiklus I1. Nilai Rata-rata 62,33 83,00
2. PersentaseKetuntasanBelajar Siswa 43,33% 73,33 %

Berdasarkan tabel nilai rata-rata siswadapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata dari pratindakan adalah 62,33 sedangkan nilai rata-rataevaluasi siklus I adalah 83,00.
Dari hasil tersebut dapat dilihat pada diagram perbandingan nilai rata-rata siswa pada PraTindakan dan nilai rata-rata siswa siklus I disajikan di bawah ini.

Gbr. 7. Diagram Batang Nilai  Rata-Rata Pra Tindakan Dan Nilai   Rata-Rata Siklus I
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Pada tahap siklus ke dua, siswa juga terlihat antusias. Peningkatan hasil nilai rata-rata daripra tindakan hingga akhir siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:Tabel 3 Perbandingan Nilai Rata-Rata Pra Tindakan, Evaluasi Siklus I dan Evaluasi Siklus II
No. Point  Perbandingan Pra Tindakan Evaluasi Siklus I Evaluasi Siklus II1. Nilai Rata-rata 62,33 83,00 92,23
2. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 43,33% 73,33% 86,67 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahuibahwa nilai rata-rata siswa meningkat padasetiap siklus. Pada siklus I terjadi peningkatannilai rata-rata sebesar 20,67 point dari kondisiawal, sedangkan pada siklus II terjadipeningkatan sebesar 9,23 point dari siklus I.

Peningkatan dari kondisi awal ke siklus I dandari kondisi siklus I ke kondisi siklus II  terlihatbaik dengan terjadi peningkatan. Selain itusiswa juga merasa senang dalam mengikutipembelajaran dengan menggunkan mediaAudio Visual .Hasil perbandingan nilai rata-rata pra tindakan, evaluasi siklus I dan evaluasi siklus II dapatdilihat pada diagram berikut:

Gbr. 3. Diagram Batang Perbandingan Nilai Rata-Rata Pra Tindakan, Evaluasi Siklus I dan EvaluasiSiklus II
Dari hasil penelitian dapat dilihat padadiagram batang di atas menunjukkan bahwadata hasil tes nilai rata-rata  pra tindakan, siklusI dan siklus II juga mengalami peningkatan.Untuk mengetahui kondisi awal hasilbelajar siswa sebelum dilakukan penelitianmaka pengambilan data hasil belajar siswadengan pre test terlebih dahulu. Kegiatan inidiikuti seluruh siswa kelas II SD Negeri 101768yang berjumlah 30 siswa. Data yang diambilberupa hasil pekerjaan siswa pada matapelajaran PKn  dengan materi akibat tidakmemelihara lingkungan. Dan diperoleh hasil

nilai rata-rata sebelum tindakan hanya 62,33.Masih banyak siswa yang belum mencapai nilaikriteria ketuntasan mimimal, yaitu sebanyak 17siswa. Sedangkan yang sudah tuntas mencapainilai KKM ada 13 siswa.Di akhir siklus I, guru meminta siswamengerjakan soal evaluasi untuk mengukurkemampuan siswa terhadap materi denganmenggunakan media Audio Visual. Kemudiandari data tersebut masih ada siswa yang tuntasdan belum tuntas pada siklus I.Hasil pra tindakan dan tes evaluasi akhirtersebut dapat dinyatakan bahwa 22 siswa
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sudah mencapai nilai KKM sedangkan 8 siswabelum mencapai nilai KKM pada siklus I. Nilairata-rata yang diperoleh siswa sudah mencapaikriteria yaitu 83,00, tetapi persentaseketuntasan belajar siswa masih belum sesuaidengan yang diharapan karena hanya mencapai73,33%.Nilai rata-rata siswa dapat dinyatakanbahwa nilai rata-rata dari pra tindakan adalah62,33 sedangkan nilai rata-rata evaluasi siklus Iadalah 83,00.Nilai rata-rata siswa meningkat padasetiap siklus. Pada siklus I terjadi peningkatannilai rata-rata sebesar 20,67 point dari kondisiawal, sedangkan pada siklus II terjadipeningkatan sebesar 9,23 point dari siklus I.Peningkatan dari kondisi awal ke siklus I dandari kondisi siklus I ke kondisi siklus II  terlihatbaik dengan terjadi peningkatan. Selain itusiswa juga merasa senang dalam mengikutipembelajaran dengan menggunkan mediaAudio Visual .Dari hasil penelitian dapat dilihat padadiagram batang di atas menunjukkan bahwadata hasil tes nilai rata-rata  pra tindakan, siklusI dan siklus II juga mengalami peningkatan.Hasil penelitian menunjukkan bahwahasil belajar  siswa kelas II SD N 101768meningkat setelah menggunakan media AudioVisual.Setiap tindakan materi mengalamipeningkatan.  Secara keseluruhan dapat dilihatpada aktivitas siswa dari siklus pertama dansiklus kedua telah mengalami peningkatan.  Haltersebut dapat dilihat pada hasil siklus pertamayang mencapai nilai rata-rata 83,00 sedangkanpada siklus kedua nilai rata-rata jugamengalami peningkatan menjadi 92,23.Meskipun peningkatannya hanya 9,23% tetapsaja mengalami peningkatan.Berdasarkan pembahasan hasilpenelitian tersebut dapat dikatakanpembelajaran yang telah dilakukan denganmenggunakan media Audio Visual  memberikankesimpulan bahwa pembelajaran denganmenggunakan media Audio Visual  pada  materiakibat  tidak merawat lingkungan  dapatmeningkatkan hasil belajar  siswa kelas II SD N101768  Percut Sei Tuan .

KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan, dapat disimpulkan bahwa denganmenggunakan media Audio Visual  dalampembelajaran PKn  dapat meningkatkan hasilbelajar pada siswa kelas II SD Negeri 101768ini terlaksana melalui dua siklus yaitu siklus Idan siklus II. Masing-masing siklus terdiri daridua kali pertemuan. Sebelum dilakukannyatindakan, nilai rata-rata siswa hanya mencapai62,33 dengan persentase ketuntasan siswa43,33% atau sebanyak 17 siswa yang belumtuntas dari 30 siswa. Pada siklus I diperolehnilai rata-rata siswa mencapai 83,00 denganpersentase ketuntasan siswa 73,33% atausebanyak 8 siswa yang belum tuntas dari 30siswa. Nilai rata-rata mengalami peningkatansebesar 20,67 point sedangkan ketuntasansiswa mengalami peningkatan sebesar 30%.Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata siswasebesar 92,23 dengan persentase ketuntasansiswa 86,67% atau sebanyak 4 siswa yangbelum tuntas dari 30 siswa. Pada siklus II ininilai rata-rata mengalami peningkatan sebesar9,23 point sedangkan persentasenya mengalamipeningkatan sebesar 13,34%. Hal tesebutmenunjukkan bahwa pembelajaran denganmenggunakan media Audio Visual  sudahterlaksana dengan baik sesuai dengan yangdiharapan dan mengalami peningkatan.
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